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ABSTRAK 
 
 
Yulilianti, (2020): Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 01 XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sikap Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 01 XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian di latarbelakangi oleh hasil ulangan harian 
ekonomi yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI IPS di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 01 XIII Koto Kampar yang berjumlah 145 orang dan penarikan sampel 
dalam menggunakan Random Sampling dan menggunakan Slovin denagan 
sampel sebanyak 106 orang siswa pada mata pelajaran ekonomi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi,teknik analis data yang 
digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hasil ro (observasi)>rt (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,856>0,1909) ini berarti 
Ho ditolak Ha diterima pada ro (observasi) = 0,856 bila dibandingkan  rt (tabel) 
pada taraf signifikan 1% (0,856>0,1606) ini berarti Ho ditolak Ha diterima 
besarnya pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonom sebesar 73,4% sedangkan sisanya sebesar 26,6% (100-73,4) dipegaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimsukkan dalam penelitian ini.  
 
Kata Kunci: Sikap Belajar-Hasil Belajar 
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ABSTRACT 
 
 
Yuli Lianti, (2020):  The Effect of Students Learning  Behavior toward Their 
Learning Achievement on Economics Subject at State 
Senior High School 01 XIII Koto Kampar, Kampar 
Regency 
 
This research aimed at knowing the effect of students learning  behavior toward 
their learning achievement on Economics subject at State Senior High School 01 
XIII Koto Kampar, Kampar Regency. It was instigated by the result of daily test 
on Economics subject that had not been reached yet the standard of passing grade 
minimum 75. Subject of this research were all students that were amount 145 
students  at the X and XI of Social Science at State Senior High School 01 XIII 
Koto Kampar, Kampar Regency and 106 students were the sample by using 
Random Sampling with Slovin. Object of this research were the effect of students 
learning  behavior toward their learning achievement on Economics subject.  
Questionnaire and documentation were the technique of colleting the data.  The 
technique of data analysis was used Quantitative descriptive analysis. Based on 
the research finding obtained that robserved was higher than rtable at 5% significant 
level (0.856>0.01909) it meant that H0 was rejected and Ha was accepted and  if 
comapre between robserved was 0.856 to rtable at 1% (0.856>0.1606) it meant that H0 
was rejected and Ha was accepted. the effect of students learning  behavior toward 
their learning achievement on Economics subject was 73.4% and the rest 26.6% 
(100-73.4%) was influenced by other variables that were not included in this 
research. 
 
Keywords: The Effect, Learning Behavior, Learning Achievement 
  
 
 vii 
 ملّخص
 
(: أثر موقف التعلم في منجز التعلم لدى التالميذ في مادة االقتصاد ٠٢٠٢يولي ليانتي، )
 كوتو كمبر بمنطقة كمبر  XIII ٢٠بالمدرسة الثانوية الحكومية 
أثر موقف التعلم يف منجز التعلم لدى التالميذ يف مادة ىذا البحث يهدف إىل معرفة 
كوتو كمرب مبنطقة كمرب. وخلفيتو ىي نتيجة اختبار   XIII ١٠االقتصاد باملدرسة الثانوية احلكومية 
. وأفراده مجيع تالميذ الفصل العاشر ٥٧مادة االقتصاد اليت مل تصل إىل حد املعيار األدىن وىو 
كوتو كمرب مبنطقة    XIII ١٠واحلادي عشر لقسم العلوم االجتماعية باملدرسة الثانوية احلكومية 
 ٠١١أسلوب العينة العشوائية مبساعدة سلوبني فعينة البحث  تلميذا فمن خالل ٠٤٧كمرب بعدد 
تلميذا. وموضوع البحث ىو أثر موقف التعلم يف منجز التعلم لدى التالميذ يف مادة االقتصاد. 
وأسلوب مجع البيانات ىو االستبيان والتوثيق. وأسلوب حتليلها ىو حتليل وصفي كمي. وبناء على 
٪ ٧)اجلدول( يف املستوى اهلام لـــ rt)املالحظة( <  roنتيجة البحث وجد أن نتيجة 
)املالحظة( =  roمقبولة٥ ويف  Haمردودة و Ho( وذلك مبعىن أن ١٥١٥٠٠١٠<١٥٨٧١)
( وذلك مبعىن أن ١٥٠١١١<١٥٨٧١٪ فـــ)٠يف املستوى اهلام لـــ )اجلدول( rt إذا قورن بـــ ١٥٨٧١
Ho مردودة وHa منجز التعلم لدى التالميذ يف مادة  موقف التعلم يف٥ ومدى أثر مقبولة
( فأثّره املتغري اآلخر الذي ال يبحث يف ٥،٥٤-٠١١٪ )٦١٥١٪٥ وأما الباقي ٥،٥٤االقتصاد 
  ىذا البحث.
 
.أثر، موقف التعلم، نتيجة التعلم الكلمات األساسية:  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan membina 
kepribadian berlandaskan nilai yang baik dalam masayarakat maupun 
kebudayaan melalui proses kependidikan. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu hasil peradaban bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) 
yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan 
pernyataan tujuan pendidikannya, bagaimana peradaban suatu masyarakat, 
terjadinya suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan 
dan mengembangkan hidup
1
. 
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara. Dalam hal ini, pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulan dengan siswa untuk memimpin perkembangan potensi jasmani dan 
rohaninya kearah kesempurnaan
2
. 
                                                             
1
 Hafid Anwar, dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan ,Bandung:Alfabeta, 2014,hlm 27. 
2
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:Kalam Mulia, 2011, hlm. 13. 
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Salah satu pendidikan formal adalah sekolah, dalam sekolah ada yang 
menjadi pendidik dan peserta didik. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas 
dari pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan 
belajar mengajar, dan transaksi ilmu yang diberikan oleh guru ke siswa. 
Belajar adalah tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, 
maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidaknya proses belajar. Proses belajar mengajar merupakan 
inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, salah satu prinsip dalam 
melaksanakan pendidikan adalah siswa secara aktif dalam kegiatan pendidikan 
yang dilaksanakan, karena proses belajar mengajar merupakan kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusia yakni siswa sebagai pihak belajar yang 
efektif, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar 
yang maksimal dapat pula dilihat dari bagaimana sikap belajar siswa dikelas 
saat proses belajar mengajar. 
Menurut Muhibbin Syah, mengemukakan berbagai faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa salah satu faktor yang berasal dari dalam 
siswa adalah sikap belajar. Sikap belajar mempengaruhi intensitas seseorang 
dalam belajar, bila sikap belajar positif, maka kegiatan intensitas belajar akan 
lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka akan terjadi hal yang sebaliknya, 
sikap belajar yang positif dapat disamakan dengan minat, minat akan 
memperlancar proses belajar siswa. Karena belajar akan terjadi secara optimal 
dalam diri siswa apabila ia memiliki minat untuk memperoleh sesuatu, Siswa 
3 
 
 
yang sikap belajarnya positif akan belajar dengan aktif. Seperti yang 
tercantum dalam kitab Ta’limul Muta’allim berikut ini : 
وينبغى لطالب العلم ان يستمع العلم  واحلكمة بالتعظيم واحلرمة وان مسع مسالة واحدة او 
 حكمة واحدة الف مرة
Artinya: Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar memperhatikan seluruh ilmu 
dan hikmah dengan penuh ta’zhim serta hormat, meskipun telah 
seribu kali mendengar keterangan dan hikmah yang itu-itu juga. 
Sikap merupakan faktor internal psikologis yang sangat berperan dan 
akan mempengaruhi proses belajar. Seseorang akan mau dan tekun dalam 
belajar atau tidak sangat tergantung pada sikap peserta didik. Dalam hal ini 
sikap yang akan menunjang belajar seseorang adalah sikap positif 
(menerima/suka) terhadap bahan/ mata pelajaran yang akan dipelajari, 
terhadap guru, yang mengajar, dan terhadap lingkungan belajar (kondisi kelas, 
teman-teman, sarana dan prasarana belajar, dan sebagainya). Dalam proses 
belajar sikap berfungsi sebagai “Dynamic force” maksudnya sebagai kekuatan 
yang akan menggerakkan seseorang untu belajar. Jadi siswa yang sikapnya 
negatif (menolak/tidak senang) terhadap materi atau guru, tidak akan tergerak 
untuk belajar, sedangkan siswa yang memiliki sikap positif (menerima/suka) 
akan digerakkan oleh sikapnya yang positif itu untuk mau belajar. 
Menurut Djaali sikap belajar adalah perasaan senang atau tidak senang, 
setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, 
materi, dan tugas-tugas serta lainnya, serta sikap belajar siswa yang 
ditunjukkan sesuai dengan perasaan senang atau tidak terhadap sesuatu yang 
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bisa mendorong kearah yang lebih baik terkait dengan nilai atau hasil belajar 
siswa.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap belajar merupakan dorongan 
dalam diri seseorang dalam kegiatan yang berhubungan dengan akademik diri 
seseorang dalam kegiatan yang berhubungan dengan akademik dimana 
perilaku ini didapatkan dari pengalaman dalam hidupnya yang akan mengarah 
kepada perilaku yang baik maupun yang tidak baik dan senang maupun tidak 
senang.  
Sedangkan hasil belajar Menurut Abdurrahman adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap
3
.  
Menurut Supriono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai pengertian-pengertian,sikap–sikap, apresiasi dan sebagainya. Hasil 
belajar merupakan hasil yang dicapai siswa yang dalam belajar, yang 
menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam 
kurun waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil 
belajar ini sering dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan 
berhasil setidaknya siswa belajar.  
Hasil belajar sendiri meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif 
meliputi hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
                                                             
3
 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran,(Yogyakarata:Multi Pressindo: 
2013) hlm 14 
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evaluasi. Kedua, aspek afektif meliputi sikap yang terdiri dari lima aspek 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internasionalisasi. Ketiga, aspek psikomotor  meliputi hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan yang bertindak. Hasil belajar yang penulis 
maksud dalam penelitian ini yaitu dilihat dari aspek kognitif siswa, dimana 
hasil belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai yang diperoleh 
siswa. 
SMA NEGERI 01 XIII Koto Kampar merupakan salah satu bentuk 
pendidikan sekolah menengah atas (formal) yang memiliki bidang jurusan 
IPS. Di sana peminat Jurusan IPS lebih banyak dibandingkan jurusan IPA, 
dimana terdapat sembilan rombel jurusan IPS dan hanya tiga rombel IPA di 
SMAN 01 XIII Koto Kampar tersebut. Sekolah ini siswa pada prinsipnya 
berhak memperoleh peluang untuk mencapai hasil akademik yang 
memuaskan. Namun kenyataan sehari-hari terlihat jelas bahwa siswa memilki 
perbedaan baik dari kemampuan intelektual,kemampuan fisik,sikap belajr 
yang terkadaang sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa yang 
lainnya,yang mengakibatkanprestasi belajar siswa dalm satu kelas hasinya 
tidak sama.   
Dalam proses pembelajaran disekolah sering ditemukan beberapa 
siswa yang mengalami hambatan belajar, sulit meraih prestasi disekolah, 
padahal telah mengikuti pelajaran. Banyak diantara para siswa yang terlihat 
seperti acuh takacuh terhadap pelajaran ekonomi yang diajarkan. Berdasarkan 
hasil observasi (wawancara) dengan salah satu  seorang guru ekonomi penulis 
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ditempat penelitian yakni di SMAN 01 XIII Koto Kampar, mengatakan bahwa 
hasil belajar siswa masih banyak dibawah nilai KKM yaitu 75. Hal ini dapat 
dilihat dari table dibawah ini . 
TABEL I.1 
HASIL ULANGAN HARIAN EKONOMI 
 
No Kelas Kkm <75 >75 Total 
1.  X IPS 1 75 9 10 19 
2.  X IPS 2 75 8 11 19 
3.  X IPS 3 75 10 9 19 
4.  XI IPS 1 75 12 9 21 
5.  XI IPS 2 75 11 11 22 
6.  XI IPS 3 75 10 12 22 
Sumber:Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
Selain itu penulis juga menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang ramedial. 
2. Masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM (75) yang telah di 
tetapkan sebagaimana tabel berikut: 
3. Masih banyak siswa yang sulit untuk menjawab soal ulangan dengan 
benar. 
Berdasarkan gejala-gejala,latar belakang dan teori, maka melalui 
penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
“Pengaruh Sikap Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA NEGERI 
01 XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar” 
 
B. Penegasan Istilah  
Penelitian ini berkaitan dengan bagaimana Hubungan Sikap Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMA NEGERI 01 XIII Koto Kampar. Untuk 
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menghindari kekeliruan dan kesalapahaman dalam memahami istilah yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sikap Belajar 
Menurut Ngalim Purwanto, dalam buku “psikologi 
pendidikan’’sikap  adalah suatu cara tertentu terhadap suatu suatu 
perangsang atau stimulus. Suatu kecenderungan untuk beraksi dengan cara 
tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang di hadapi, baik 
mengenai orang, benda-benda atau situasi yang mengenai dirinya
4
. 
2. Hasil Belajar 
Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan.  Perubahan tersebut dapat diartikan 
sebagai terjadinyapeningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu
5
 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan di 
atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai 
berikut: 
 
 
                                                             
4
 Ngalim Purwanto,Psikologi pendidikan, hlm 141 
5
 Omear Hamalik,Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara,2008), hlm 30. 
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a. Hasil belajar siswa belum maksimal mencapai nilai KKM 
b. Pengaruh sikap belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA NEGERI 01 XIII Koto Kampar 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis memebatasi 
masalah penelitian pada Pengaruh Sikap Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 
01 XIII Koto Kampar. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar Pengaruh Sikap 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Disekolah Menengah Atas Negeri 01 XIII Koto Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitan  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin di capai penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan 
sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA NEGERI 01 XIII Koto Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini di harapkan dapat 
memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 
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a. Penulis  
Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dan penulis dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang di dapat dari 
penelitian ini.  
b. Sekolah 
Sekolah dapat meningkatkan kualitasnya agar lebih baik lagi 
dalam proses pembelajaran, karena mendapat manfaat atau ilmu yang 
positif dari penelitian ini. 
c. Siswa  
Dapat lebih termotivasi untuk berlomba-lomba untuk meraih 
keberhasilan dalam belajar dengan berusaha mengingkatkan potensi 
belajarnya. 
d. Guru  
Agar semakin memperlihatkan sikap siswa sehingga siswa 
dapat mengingkatkan hasil belajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Sikap Belajar 
a. Pengertian sikap belajar 
Sikap menurut Fishbein dan Ajzen adalah suatu predisposisi 
yang dipelajari untuk merespon secara positif dan negatif terhadap 
suatu objek, situasi,konsep, atau orang. Sikap peserta didik terhadap 
objek misalnya sikap terhadap sekolah atau terhadap mata pelajaran. 
Sikap peserta didik ini penting untuk ditingkatkan.  
Adapun belajar dalam arti sempit adalah untuk mendapat 
pengetahuan akademik. Menurut Morgan dkk. Merupakan setiap 
perubahan tingkah laku yang relatf tetap dan terjadi sebagai hasil 
latihan atau pengalaman
6
.  
Menurut Slameto Sikap merupakan suatu yang dipelajari, dan 
sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 
menetukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Sikap selalu 
berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai 
dengan perasaan positif dan negatif. Dalam kutipan dalam buku 
Slameto bahwa Sikap belajar merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa
7
. 
                                                             
6
 Djaali,Psikologi Pendidikan,  Jakarta:Bumi Aksara,2006, hlm 115 
7
 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi, Jakarta:Rineka Cipta, 2010 
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Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran, 
tujuan yang ingin dicapai, keteguhan dan konsisten terhadap sesuatu. 
Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran,kondisi pembelajaran, 
pendidik dan sebagainya. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap belajar 
merupakan dorongan dalam diri seseorang dalam diri seseorang dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan akademik dimana perilaku ini 
didapatkan dari pengalaman-pengalaman dalam hidupnya yang akan 
mengarah kepada perilaku yang baik maupun yang tidak baik dan 
senang maupun tidak senang.  
Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, misalnya bahasa 
arab, harus lebih positif setelah peserta didik mengikuti pembelajaran 
bahasa arab dibanding sebelum mengikuti pembelajaran. Perubahan ini 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu pendidik harus membuat 
rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar peserta didik yang 
membuat sikap peserta didik terhadap mata pelajaran menjadi lebih 
positif.  
b. Ciri-ciri Sikap  
Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam 
hubungannya dengan peransangyang relevan, orang-orang atau 
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kejadian. Adapun ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut; 1. Sikap itu 
dipelajari (learnability), sikap merupakan hasil belajar ini perlu 
dibedakan dari motif-motif psikologi lainnya. Beberapa sikap 
dipelajari tidak sengaja dan tanpa kesadaran kepada bagian individu. 2. 
Memiliki kestabilan (stability), sikap bermula dari pelajari, kemudian 
menjadi lebih kuat, tetap dan stabil, melalui pengalaman. 3. Personal-
societal significance, sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan 
orang lain dan juga antara orang dan barang atau situasi.  4. Berisi 
cognisi dan affeksi, komponen cognisi dari pada sikap adalah berisi 
informasiyang faktual.5. Approach-avoidance directionalit, bila 
seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap suatu objek, mereka 
akan mendekati dan membantunya, sebaliknya bila seseorang memiliki 
sikap yang unfavorable,mereka akan menghindarinya.  
c. Struktur sikap belajar  
Secara umum  mengandung 3 komponen yang membentuk 
struktur sikap yang meliputi komponen kognitif, afektif dan konasi. 
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Azwar terkait dengan 
struktur sikap, yaitu : 
1) Komponen kognitif  
Yaitu komponen yang berisi kepercayaan siswa mengenai 
apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap berupa 
pengetahuan, kepercayaan atau pikiran dan keyakinan yang 
didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan objek. 
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2) Komponen afektif  
 Yaitu komponen yang enyangkut masalah emosional 
subjektif sesoran terhadap susatu objek sikap yang berhubungan 
dengan perasaan-perasaan tertentu yng berupa dengan perasaan 
senang atau tidak senang. 
3) Komponen konatif 
Yaitu komponen sikap yang menunjukkan bagaimana 
perilaku atau kecenderungan brprilaku yang ada dalam diri siswa 
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya
8
. 
d. Pembentukan dan Perubahan Sikap  
Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendiri atau dengan 
sembarangan saja. Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam 
interaksi manusia, dan berkenaaan dengan objek tertentu. Interaksi 
sosial di dalam kelompok maupun diluar kelompok maupun di luar 
kelompok dapat mengubah sikap atau pembentukan sikap yang baru. 
yang dimaksud dengan interaksi di luar kelompok ialah interaksi 
dengan hasil buah kebudayaan manusia yang sampai kepadanya 
melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, buku, 
risalah dan lain-lain. Tetapi pengaruh dari luar diri manusia karena 
interaksi diluar kelompoknya itu sendiri belum cukup untuk 
menyebabkan berubahnya sikap atau terbentuknya sikap baru. Faktor-
faktor yang turut memegang peranannya ialah : 
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 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT.Rineka,Cipta,2022), hlm .71-74 
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1) Faktor Internal  
Pengamatan atau penangkapan manusia senantiasa 
melibatkan suatu proses pilihan diantaranya seluruh rangsangan 
yang objektif ada di luar diri kita, pada tiap-tiap saat dalam 
kehidupan kita tengah kita beraksi suatu pilihan diantara berbagai 
rangsangan yang kemudian kita perhatikan dan kita tafsirkan 
dengan lebuh mendalam. Pilihan tersebut berhubungan erat dengan 
motif-motif dan sikap-sikap yang bekerja didalam diri kita pada 
waktu itu, dan yang mengarahkan minat perhatian kita terhadap 
objekobjek tertentu di antara keseluruhan objek yang mungkin kita 
perhatikan pada waktu itu. 
2) Faktor Eksternal 
Melihat faktor-faktor skstern, maka pada garis besarnya 
sikap dapat dibentuk atau di ubah.  
a) Dalam interaksi kelompok, di mana terdapat hubungan timbal-
balik yang langsung antara manusia. 
b) Karena komunikasi,di mana terdapat pengaruh-pengaruh 
(hubungan) langsung dari suatu pihak. 
Perubahan sikap dapat berlangsung dalam interaksi 
kelompok, tetapi dlam hal itu harus dibedakan pula dua macam 
interaksi kelompok, yaitu perubahan sikap karena shifing of 
reference-group,perubahan sikap di dlalam situasi kontak social 
antara dua kelompok itu. Pada interaksi tersebut hanya terdiri atas 
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hubungan antara anggota kelompok berlainan yang berdasarkan 
kunjung-mengunjungi saja, sedangkan dalam hal pertama interaksi 
itu lebih lama dan lebih mendalam karena berlangsung dalam 
lingkungan kehidupan di dalam suatu kelompok
9
. 
e. Indikator Sikap Belajar 
Indikator  dalam sikap belajar dalam ppenelitian ini, peneliti 
memakai teori Djaali mengembangkan konsep sikap belajar siswa 
melalui empat komponen, yaitu sebagai berikut: 
1) Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 
mendapat penghargaan, dan sebagainya. 
2) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau 
3) Beri kesempatan untuk mendapatkkan hasil yang baik 
4) Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi, kerja 
kelompok, membaca, demonstrasi, dan sebagainya
10
. 
f. Fungsi Sikap  
Sikap mempunyai empat fungsi, yaitu : 
1) Fungsi instrumental, atau fungsi penyesuaian, atau fungsi manfaat 
Fungsi ini adalah berkaitan dengan sarana-tujua. Di sini sikap 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Objek sikap dapat 
membantu seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan 
bersifat positif terhadap obek sikap tersebut, demikian sebaliknya 
bila objek sikap menghambat dalam mencapai tujuan, maka orang 
                                                             
9
 Gerungan Dipl, Psikologi Sosial, (Bandung:Refika Aditama,2010) 
10
 Djaali,Psikologi Pendidikan,  Jakarta:Bumi Aksara,2006. Hlm 117 
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akan bersikap negatif terhadap objek yang bersangkutan. Karena 
itu fungsi ini juga disebut fungsi manfaat, yaitu sampaai sejauh 
mana manfaat objek sikap dalam rangka pencpaian tujuan. 
Fungsi ini juga disebut sebagai fungsi penyesuaian,karena 
dengan sikap yang diambil oleh seseorang, orang akan dapat 
menyesuaikan diri dengan secara baik terhadap sekitarnya. 
Misalnya orang mempunyai sikap anti kemewahan, karena dengan 
sikap tersebut orang yang bersangkutan mudah diterima oleh 
kelompoknya, karena ia bergabung dalam kelompok yang anti 
kemewahan. 
2) Fungsi pertahanan ego  
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi 
untuk mempertahankan ego. Sikap ini diambil oleh seseorang pada 
waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan dirinya atau ego 
demi mempertahankan egonya, orang yang bersangkutan 
mengambil sikap tertentu. Misalnya orang tua mengambil sikap 
tertentu untuk mempertahankan egonya, dalam keadaan terdesak 
pada waktu diskusi dengan anaknya.  
3) Fungsi ekspresi nilai  
Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi 
individu untuk mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan 
kepuasan dapat menunjukkan keadaan dirinya. Dengan individu 
mengambil sikap tertentu terhadap nilai tertentu, ini 
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menggambarkan keadaan system nilai yang ada pada individu yang 
bersangkutan. 
g. Skala Sikap 
Menurut Nana Sudjana Skala sikap adalah alat untuk mengukur 
nilai,sikap,minat, dan perhatian. Yang disusun dalam bentuk 
pertanyaan untuk dinilai oleh responden dan hasilnya dalam bentuk 
rentangan nilai sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Skala sikap 
digunakan untuk mengukur seseorang terhadap objek tertentu. 
Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi, afeksi, dan konasi. 
Konasi berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek atau 
stimulus yang dihadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam 
menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan 
kecenderungan berbuat terhadap objek tertentu. Oleh sebab itu, sikap 
selalu bermakna bila dihadapkan kepada objek tertentu. Salah satu 
skala sikap yang sering digunakan adalah skala Likert. Dalam skala 
Likert, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,baik pertanyaan positif 
maupun negatif, dinilai oleh subjek dengan sangat setuju,setuju,tidak 
punya pendapat, tidak setuju, sangat tidak setuju.  
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian  Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak 
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga 
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penguasaan kebiasaan,persepsi,kesenanangan,minat,bakat,penyesuiaan 
sosial, macam-macam keterampilan,cita-cita, keinginan dan harapan. 
Hal tersebutsenada dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan 
bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 
persepsi dan prilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. 
Menurut Mulyono Abdurrahaman bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalaui kegiatan 
belajar. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
dalam diri anak dan faktor yang berasal dari lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang dimilki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya dalam bentuk angka-angka atau skor 
dan hasil tes setelah proses pembelajaran. 
Belajar adalah pengalaman yang universal. Setiap orang harus 
selalu belajar sepanjang hidupnya. Para remaja harus belajar 
bicara,berpakaian dan makan sendiri. Para belajar harus belajar 
melakukan kebiasaan-kebiasaan sosial yang dapat diterima oleh 
masyarakat. Orang biasa harus belajar bagaimana melakukan 
pekerjaan dan memenuhi tanggung jawab kehidupan rumah tangga. 
Pekerjaan belajar mempunyai  tiga arti:  
1) Menemukan 
2) Mengingat 
3) Menjadi efisien 
19 
 
 
b. Prinsip-prinsip Belajar  
Menurut Sukmadudinata yang dikutip oleh Suyono 
menyimpulkan bahwa prinsip umum belajar sebagai berikut:  
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan 
2) Belapjar berpangsung seumur hidup 
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, 
lingkungan,kematangan, hserta usaha individu secara aktif 
4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan 
5) Kegiatan belajar berlangsung di sembarangan tempat dan waktu 
6) Belajar berlangsung baik dengan guru maupun tanpa guru 
7) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.  
Menurut Dalyono prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
1) Kematangan Jasmani dan Rohani 
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal 
umur serta kondisi fisiknya telah mencakup kuat untuk melakukan 
kegiatan belajar. Kematangan rohani artinya telah memilik 
kemampuan secara psikolog untuk melakukan kegiatan belajar, 
misalnya kemampuan berpikir, ingajtan dan sebagainya. 
2) Memilki Kesiapan  
Belajar tanpa kesiapan fisik, mental dan perlengkapan akan 
banyak mengalami kesulitan, akibatnya tidak memperleh hasil 
belajar yang baik. 
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3) Memahami Tujuan 
Dengan mengetahui tujuan belajar akan dapat mengadakan 
persiapan yang diperlukan, baik fisik maupun mental, sehingga 
proses belajar yang dilakukan dapat berjalan lancar dan berhasil 
dengan memuaskan 
4) Memilki Kesungguhan 
Biarpun seseorang itu sudah memilki kematangan, kesiapan 
serta mempunyai tujuan yang konkret dalam melakukan kegiatan 
belajarnya, tetapi kalau tidak bersungguh-sungguh, belajar asal ada 
saja, bermalas-malas, akibatnya tidak memperoleh hasil yang 
memuaskan. 
c. Ciri-ciri Belajar 
Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada 
beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri 
belajar: 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar Ini berarti individu yang 
belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-
kurangnya individu merasakan lelah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional Sebagai hasil belajar, 
perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus 
menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan 
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menyebabkan akan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.  
3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif atau aktif Dalam 
perbuatan belajar, perubahan-perubahanitu selalu bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa peubahan itu tidak 
terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara Perubahan yang 
bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja, 
seperti berkeringat, keluar air mata dan sebagainya tidak dapat 
digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 
permanen. Ini berarti karena proses yang terjadi setelah belajar 
akan bersifat menetap. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah Perubahan tingkah 
laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan 
belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benarbenar 
disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Perubahan yang 
diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi 
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seesorang belajar 
seseiatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah 
22 
 
 
laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, 
pengetahuan, dan sebagainya. 
d. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya
11
.Menurut Ahmad Susanto hasil belajar adalah perubahan-
perubahanyang terjadi pada diri siswa, baik yang mnenyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil hasil dari kegiatan belajar. Menurut Purwonto  
hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. 
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas 
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik
12
. 
Berdasrkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar adalah perubahan yang dicapai seseorang siswa 
setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru. 
  
                                                             
11
 Nana Sudjana,Op.Cit.hlm 22 
12
 Purwonto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta:Pustaka Belajar,2014 
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e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Waliman yang dikutip oleh Ahmad Susanto hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik 
faktor yang bersumber diri dalam diri peserta didk, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi 
kecerdasan, minat, motivasi belajar, sikap kebiasaan belajar serta 
kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yang berasal 
dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil beajar yaitu 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Selanjutnya Muhibbin Syah juga menmbahkan bahwa secara 
global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat di 
bedakan tiga yaitu
13
 : 
1) Faktor Eksternal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ 
kondisi jasmani dan rohani siswa  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi 
lingkungan sekitar.  
3) Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan mempelajaran materi-materi pelajaran.  
                                                             
13
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2008,hlm.144 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 
internal dan eksternal. 
f. Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan prestasi siswa yang dicapai proses 
belajar mengajar. Untuk mengetahui keberhasilan belajar tersebut 
terdapat beberapa indikator yang dapat dijadikan petunjuk bahwa 
proses belajar mengajar tersebut dianggap berhasil atau tidak. Menurut 
Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa indikator keberhasilan 
belajar, diantaranya yaitu: 
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/intruksional 
khusus yang  telah dicapai oleh peserta didik,baik secara 
indidvidual maupun kelompok
14
. 
3. Pengaruh Sikap Belajar dan Hasil Belajar 
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan diatas, Sikap belajar adalah 
kecenderungan perilaku seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang 
bersifat akademik. Brown dan Holtzman mengembangkan konsep sikap 
belajar melalaui dua komponen, yaitu Teacher Approval (TA) da 
Education Acceptance (EA). TA berhubungan dengan pandangan siswa 
terhadap  guru-guru, tingkah laku mereka di kelas, dan cara mengajar. 
                                                             
14
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka 
Cipta, 2010), hlm.106 
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Adapun Edducation Acceptance terdiri atas penerimaan dan penolakan 
siswa terhadap tujuan yang akan dicapai, dan materi yang akan disajikan, 
praktik,  tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah.  
Sikap belajar penting karena didasaarkan atas peranan guru sebagai 
leader dalam proses belajar mengajar. Gaya mengajar yang diterapkan 
guru dalam kelas berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
Dalam hubungan ini, Nasution menyatakan bahwa hubungan tidak baik 
dengan guru dapat mengahalangi prestasi belajar yang tinggi. Sikap belajar 
bukaan saja sikap yang ditunjukan kepada guru, melainkan juga kepada 
tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran,tugas dan lain-lain. 
Sikap belajar siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan senang 
atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap 
hal-hal tersebut. Sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap proses dan 
hasil belajar yang dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang, 
cenderunguntuk diulang, demikian menurut hukum belajar (law of effect) 
yang dikemukakan Thorndike. Pengulangan ini (law of  exercise)  penting 
untuk mengukuhkan hal-hal yang telah dipelajari. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Khairul Abdi Rangkuti tahun 2016 
dengan judul Pengaruh Pelaksana Pembelajaran Ramedial terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pelaksanaan 
Pembelajaran Ramedial terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
26 
 
 
Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini memiliki persamaan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang penelitian 
kuantitatif, dan persamaan lainnya sama-sama mencari pengaruh 
sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah penelitian terdahulu  itu tentang pelaksanaan 
pembelajaran ramedial terhadap hasil belajar, sedangkaan yang dilakukan 
penelitian adalah pengaruh sikap belajar terhadap hasi belajar dan tempat 
lokasi penelitian terdahulu itu di SMA Negeri 12 pekanbaru, sedangkan 
penelitian di SMA Negeri 01 XIII Koto Kampar. 
2. Pada penelitian ini dilakukan oleh Tika Susanti tahun 2015 meneliti 
tentang pengaruh intensitas pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMP Negeri IT 
Syahruddiniyah kampar kiri hilir, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana  pengaruh intensitas pmanfaatan perpustakaan 
terhadap hasil belajar siswa pda mata pelajaran ekonomi di SMP Negeri IT 
Syahruddiniyah kampar kiri hilir, penelitian ini berbeda dengan penelitian 
penulis dimana penulis meneliti tentang pengaruh sikap belajar terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 XIII 
koto kampar. Penelitian ini memiliki persamaan sama-sama penelitian 
kuantitatif, dan persamaan lainnya sama-sama mencari pengaruh. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terdahulu itu 
tentang pengaruh intensitas pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil 
belajar,sedangkan yang dilakukan adalah pengaruh sikap belajar terhadap 
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hasil belajar  dan tempat lokasi pnelitian terdahulu itu di SMP Negeri IT 
Syahruddiniyah  kampar kiri hilir,sedangkan penelitian di SMA Negeri 01 
XIII koto kampar. 
3. Pada penelitian ini dilakukan oleh Novita Sari tahun 2015, melakukan 
peneltian dengan judul pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 
01 pangkalan kerinci kabupaten pelalawan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajarn reciprocl teaching 
terhadap hasil belajar siswa,penelitian ini berbeda dengan penelitian 
penulis dimana penulis meneliti tentang pengaruh sikap belajar terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 XIII 
koto kampar. Penelitian ini memiliki persamaan sama-sama penelitian 
kuantitatif, dan persamaan lainnya sama-sama mencari pengaruh. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu itu tentang pengaruh model 
pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar. Sedangkan yang 
dilakukan penelitian adalah pengaruh sikap belajar terhadap  hasil belajar. 
Dan tempat lokasi penelitian terdahulu itu di SMA Negeri 01 pangkalan 
kerinci kabupaten pelalawan, sedangkan penelitian di SMA Negeri 01 XIII 
koto kampar.  
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
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kesalahpahaman  dan sekaligus untuk memeudahkan dalam penelitian. Selain 
itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis 
yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan dilaksanakan peneliti 
dalam pengumpulan data dilapangan. Adapun Variabel yang akan 
dioprasionalkan yaitu sikap belajar (variabel X) dan hasil belajar siswa 
(variabel Y). 
1. Sikap Belajar (Variabel X) 
Adapun indikator sikap belajar yang diambil dari konsep sikap 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk mendapat 
penghargaan, dan sebagainya. 
1) Siswa tidak ribut dan tidak bercerita dengan teman sebangkunya 
ketika guru menjelaskaan pelajaran 
2) Siswa tidak mengantuk ketika guru menjelaskan pelajaran dikelas  
3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 
b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau 
1) Siswa mengulang kembali pelajarannya dirumah  
2) Siswa membaca materi pelajaran yang akan di pelajari selanjutnya 
3) Siswa menghubungkan pelajaran lama dengan pelajaran baru yang 
akan dipelajari selanjutnya 
c. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
1) Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran di dalam 
kelas 
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2) Siswa di beri kesempatan untuk bertanya 
3) Siswa bertanya kepada guru materi pelajaran yang kurang di 
mengertinya 
d. Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi kerja kelomok, 
membaca, demonstrasi, dan sebagainya. 
1) Siswa membuat makalah dan mempresentasikan ke depan kelas 
(demonstrasi) 
2) Siswa mendiskusikan hasil presentasikannya dalam bentu keompok 
(diskusi) 
3) Siswa membacakan kessimpulan hasil belajar yang telah 
didiskusikannya (membaca)   
2. Hasil Belajar (Variabel Y) 
Indikator hasil belajar dalam penelitian ini di ukur dengan melihat 
kemampuan yang di capai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran ekonomi dalam bentuk nilai hasil ujian harian yang akan 
diberikan oleh guru. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis mempunyai asumsi 
adanya hubungan sikap belajar dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran  ekonomi di sekolah SMA N 01 XIII Koto Kampar. 
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2. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan paa penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ha :   Ada pengaruh sikap belajar dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA N 01 XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar 
Ho :  Tidak ada pengaruh sikap belajar dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA N 01 XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Jenis penelitian survei 
merupakan penelitian yang digunakan untuk pemecahan masalah-masalah 
pendidikan. Tujuan utamanya adalah mengumpulkan informasi tentang 
variabel dari sekelompok objek (populasi). Metode survei digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya.
15
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
16
 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan bulan Mei-Oktober 2019 
setelah seminar proposal dilakukan hingga penelitian ini selesai.Penelitian ini 
penulis lakukan di SMA Negeri 01 XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014) hlm. 6   
16
Ibid., hlm 8   
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Pemilihan lokasi ini berdasarkan permasalahan- permasalahn yang 
sebelumnya telah ditemukan ketika melakukan survey lapangan.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah Siswa Kelas X IPS 1, X IPS 2, X 
IPS 3. Dan XI IPS1, XI IPS 2, dan XI IPS 3, di SMA Negeri 01 XIII Kota 
Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah Pengaruh Sikap Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
17
Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPS  sampai XI IPS  yang berjumlah 
145 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto mengemukakan 
                                                             
17
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif, Kualiatifdan, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 117 
33 
 
 
bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjek besar, dapat diambil antara 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
18
 
Berdasarkan pernyataan di atas, karena jumlah populasi lebih dari 
100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel secara acak (Random Sampling). Sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus dari Slovin sebagai berikut:
19
 
  
 
      
 
Keterangan : 
n  =Jumlah sampel  
N  = Jumlah populasi  
e  =Perkiraan tingkat kesalahan (dipakai 5%). 
 
Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampai berikut: 
  
 
     
 = 
   
           
 = 
   
      
 = 106,422 (digenapkan menjadi 106 
sampel). Dengan rumus di atas maka diperoleh sampel sebagai berikut: 
Sampel strata = 
∑  
∑ 
 ∑  
∑ps = jumlah populasi strata 
∑  jumlah populasi 
∑  jumlah sampel20 
 
 
 
                                                             
18
Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 112 
19
Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 95 
20
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 2012. 
(Bandung: CV Alfabeta). Hlm 215 
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Kelas X IPS 1 = 
  
   
     = 16,55 di bulatkan menjadi  = 17 sampel 
Kelas X IPS 2 = 
  
   
     = 17,93 di bulatkan menjadi  = 18 sampel 
Kelas X IPS 3 = 
  
   
     = 16,55 di bulatkan menjadi  = 17 sampel 
Kelas XI IPS 1 = 
  
   
     = 19,31di bulatkan menjadi = 19 sampel 
Kelas XI IPS 2 = 
  
   
     = 17,93 di bulatkan menjadi = 18 sampel 
Kelas XI IPS 3 = 
  
   
     = 16,55 di bulatkan menjadi = 17 sampel 
Jumlah:          = 106 sampel 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Angket (Kuisioner) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat 
pada responden.
21
Angket ini digunakan untuk mengambil data tentang 
bagaimana sikap belajar siswa di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
Dalam hal ini penyebaran angket diberikan kepada siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lembaran angket akan 
dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 
kuantitatif. 
 
                                                             
21
Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 75 
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2. Dokumentasi 
Menurut Riduwan, dalam bukunya yang berjudul Metode dan 
Teknik Menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 
pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting 
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun 
di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi 
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di 
instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.
22
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
nilai siswa, biografi SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar, seperti profil 
sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik dan lainnya, hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian 
ini. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur sesuai 
dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
23
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Riduwan, Op.Cit, hlm. 72 
23
Hartono, Op.Cit, hlm. 85 
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Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan: 
  2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYN
rxy


  
Keterangan: 
 r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Sampel 
 XY
 
= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
 X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y 
 
Penentuan  valid  atau  tidaknya pernyataan  adalah  dengan  cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan: 
a. Jika rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung< rtabelmaka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid.
24
 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 
instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
2. Uji Reabilitas 
Realibilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data karena 
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Ibid, hlm. 90 
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instrument tersebut sudah baik. Instrument dikatakan reliable jika alat ukur 
tersebut menujukkan hasil yang konsisten. Sehinggga instrument tersebut 
dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada 
waktu dan kondisi yang berbeda.  
r11=2.r
1
/2. 
1
/2. 
(1+r
1 
/2. 
½
.) 
Keterangan 
r11 :Reabilitas  Instrumen 
r
1
/2. 
½
 :Indeks koerasi antar dua belahan instrument. 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.
25
 
Dalam menganalisis data variabel perilaku belajar dan hasil belajar 
yang di peroleh dari angket, penulis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif, dengan rumus: 
   
 
 
        
Keterangan:  
P = angka presentase  
F = frekuensi yang dicari  
N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
26
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Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 2 
26
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajawaliPers, 2014), hlm.43 
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(Sikap Belajar) dengan variabel Y (hasil belajar) diukur dengan skala nilai 
yaitu:
27
 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
d. Jarang akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah akan diberi skor 1 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut:
28
 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20% dikategorikan tidak baik. 
2. Analisis Regresi Linier 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sikap belajar terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 XIII 
Koto Kampar. Maka data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
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Sugiyono, Op.Cit, hlm. 94 
28
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 261 
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pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier dengan metode 
kuadrat terkecil.
29
 
Y= a + bx 
Harga a dan b di cari dengan rumus: 
  
(∑ )(∑  )  (∑ ) (∑  )
  ∑   (∑ ) 
 
  
 ∑    (∑ ) (∑ )
  ∑   (∑ ) 
 
Keterangan: 
Y = variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi) 
X = variabel independent (variabel bebas/ mempengaruhi) 
a = konstanta 
b = koefisien regresi
30
 
 
Sebelum melakukan uji regresi linear sederhana perlu beberapa 
syarat pengujian yang dilkaukan diantara nya adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara 
data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang 
samadengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau 
tidak dapat menggunakan Chi kuadrat (X
2
).
31
 
X² 
(     )
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Hartono, Op.Cit, hlm. 160 
30
Riduwan, Op.Cit, hlm. 148 
31
Riduwan, Op.Cit, hlm. 24 
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Keterangan: 
X
2  
= Chi kuadrat hitung 
fn  = Frekuensi yang diharapkan 
fi = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
 
Kriteria: 
Chi kuadrat hitung > chi kuadrat table maka data tidak berdistribusi  
normal 
Chi kuadrat hitung <chi kuadrat tabel maka data berdistribusi normal 
b. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut: 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Menurut Duwi Priyatno dalam bukunya SPSS Handbook 
menyatakan  jika nilai signifikasi pada F Linearity (probabilitas) 
kurang dari 0,05 maka hubungan ke dua variabel adalah linier.
32
 Atau 
dengan kata lain: 
Jika probabilitas >0.05  Ha ditolak dan Ho diterima 
Jika probabilitas <0.05  Ha diterima dan Ho ditolak 
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Duwi Priyatno, Op.Cit, hlm. 44 
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3. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut:  
Df = N-nr 
Keterangan : 
Df= degress of frreedom 
N =number of case 
Nr= banyaknya variabel yang di korelasikan
33
 
 
TABEL III.1 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI NILAI 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
0,60-0,779 Kuat 
0,40-0,599 Cukup Kuat 
0,20-0,399 Rendah 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
 
Langkah selanjutnya bandingkan  ro(robservasi) atau rh ( rhitung) dengan 
rt ( rtabel ) dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Jika ro ≥rtmaka Haditerima Hoditolak  
b. Jika ro ≤ rtmaka Haditolak Hoditerima 
4. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Sikap Belajar) Terhadap Variabel 
Y (Hasil Belajar) 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
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Anas Sudijono, Op.Cit, hlm. 194 
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KD = R²× 100% 
Keterangan: 
KD= Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu 
R²= R Square
34
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian dan analisis data yanag telah penulis lakukan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar Maka dapat penulis 
simpulkan hasilnya sebagai berikut: 
1. Sikap Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto 
Kampar sudah tergolong sangat baik dengan persentase sebesar 93,57%. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar masih tergolong cukup baik. 
3. Hasil uji hipotesis memperlihatkan hasil ro (observasi) = 0,856 bila 
dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,856> 0,0,1909) ini 
berarti Ho ditolak Ha diterima dan pada ro (observasi) = 0,856 bila 
dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 1% (0,856> 0,1606) ini berarti 
Ho ditolak Ha diterima. 
4. Perhitungan Nilai R2 (R Square) diperoleh angka sebesar 0,734, hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel X (sikap 
belajar)  terhadap variabel Y (hasil belajar) sebesar 73,4% Atau pengaruh 
variabel sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi sebesar 73,4% sedangkan sisanya sebesar 26,6% (100-73,4) 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
 
73 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 
1. Kepada guru hendaknya lebih berusaha mencari solusi atau upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan hasil belajar ekonomi agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
3. Hendaknya siswa lebih memperbaiki sikapnya dalaam proses belajar 
mengajar. 
4. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk tidak meneliti hal 
yang sama cobalah pada aspek yang berbeda seperti kemandirian belajar, 
aktivitas belajar karena penelitian mengenai pengaruh sikap belajar 
terhadap hasil belajar sudah masuk dalam kategori sangat baik.  
 
 
 
74 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
B. Uno, Hamzah, 2013. Teori Motivasi dan Pengukuran, Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
 
Daryanto, 2010. Belajar dan Mengajar, Bandung: CV. Yrama Widya. 
 
Departemen Agama RI, 2005. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV. 
Diponegoro. 
Dimyati dan Mudjiono, 2006. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
Djamarah, Syaiful Bahri, 2002. Psikologi belajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
                                       , 2010. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Hamalik, Oemar, 2010. Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
 
                            , 2014. Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Hartono, 2008. SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
              , 2010. Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing 
bekerjasama dengan Nusa Media Bandung. 
 
              , 2010. Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Bekerjasama dengan  Zanafa Publishing. 
Islamuddin, Haryu,  2012. Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Kusnadi dkk, 2008. Strategi Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, Pekanbaru: 
Yayasan Pustaka Riau. 
Mahfudz, Agus dkk, 2009. Ekonomi Untuk SMA dan MA, Jakarta: Pusat 
Perbukuan DEPDIKNAS. 
 
Munawaroh, 2011. Pengaruh Kemempuan Guru Menciptakan interaksi dalam 
Pembelajaran Terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di Madrasah Aliyah Darel Hikmah Pekanbaru, Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Program Studi Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 
 
 
Mutu, Tim, 2013. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bekasi: Mentari Utama 
Unggul. 
 
Nur Aisyah, Mimin dan Hartatik Fitria R, 2009. Ekonomi Untuk Kelas XI SMA 
dan MA, Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. 
 
Prasetyo, Bambang, 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Riduwan, 2011. Skala Pengukuran Variabel-Variabel penelitian, Bandung: 
Alfabeta. 
 
Rimang, Siti Suwadah, 2011. Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, 
Bandung: CV. Alfabeta. 
 
Sardiman, 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pres. 
 
Slameto, 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
 
Sudijono, Anas, 2010. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers. 
Sudjana, Nana, 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono, 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: 
Alfabeta. 
Sukardi, 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Suryosubroto, 2009. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Taniredja, Tukiran, dan Hidayati Mustafidah, 2014. Penelitian Kuantitatif  
Sebuah Pengantar, Bandung: Alfabeta. 
 
Tohirin, 2006. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
 
Usman, Husaini, 2008. Pengantar Statistik, Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Yamin, Martinis, 2010. Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press. 
Zumanila, 2013. Pengaruh Keterampilan guru dalam Mengadakan Variasi 
Terhadap Motivasi Siswa dalam Proses Pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah 02 kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 
 
LAMPIRAN 1 
ANGKET UJI COBA DAN ANGKET PENELITIAN 
Petunjuk Pengisisan:  
1. Mohon angket ini diisi oleh saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang ada. 
2. Berilah tanda cheklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 
SL :Apabila saudara selalu dengan pernyataan tersebut. 
SR :Apabila saudara sering dengan pernyataan tersebut. 
KK :Apabila saudara kadang-kadang dengan pernyataan tersebut. 
JR : Apabila saudara Jarang dengan pernyataan tersebut. 
TP :Apabila saudara tidak pernah dengan pernyataan tersebut. 
Identitas Responden: 
Nama (boleh inisial) :  
Hari/ tanggal : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Variabel X (Sikap Belajar) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk mendapat 
penghargaan, dan sebagainya 
1 Saya tidak ribut dan tidak bercerita 
dengan teman sebangku ketika guru 
menjelaskan pelajaran. 
     
2 Saya tidak mengantuk ketika guru 
menjelaskan pelajaran di kelas. 
     
3 Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
     
Hubungkan dengan pengalaman yang lampau 
1 Saya mengulang kembali pelajaran 
Ekonomi di rumah. 
     
2 Saya membaca materi pelajaran yang 
akan dipelajari selanjutnya. 
     
3 Saya menghubungkan pelajaran lama 
dengan pelajaran baru yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
     
Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
1 Saya memperhatikan guru ketika 
menjelaskan pelajaran di dalam kelas. 
     
2 Saya diberi kesempatan untuk bertanya.      
3 Saya bertanya kepada guru materi 
pelajaran yang kurang di mengerti. 
     
Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, 
membaca, demonstrasi, dan sebagainya 
1 Saya membuat makalah dan 
mempresentasikan di depan kelas 
(demonstrasi). 
     
2 Saya mendiskusikan hasil presentasi dalam 
bentuk kelompok (diskusi). 
     
3 Saya membacakan kesimpulan hasil belajar 
yang telah di diskusikan (membaca). 
     
 
 
 
LAMPIRAN 2 
DATA MENTAH UJI COBA ANGKET VARIABEL SIKAP BELAJAR(X) 
No 
Kode 
Siswa BUTIR ANGKET 
Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
1 siswa 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 57 
2 siswa 2 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 47 
3 siswa 3 5 1 4 1 4 5 5 4 4 5 5 1 44 
4 siswa 4 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 48 
5 siswa 5 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 40 
6 siswa 6 5 4 4 1 5 4 4 4 4 2 4 2 43 
7 siswa 7 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 47 
8 siswa 8 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 35 
9 siswa 9 4 2 3 1 3 5 4 2 3 2 4 1 34 
10 siswa 10 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 34 
11 siswa 11 5 2 3 4 2 5 5 4 4 4 2 2 42 
12 siswa 12 2 1 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 27 
13 siswa 13 5 1 5 2 1 2 5 1 5 1 4 2 34 
14 siswa 14 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 49 
15 siswa 15 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 1 36 
16 siswa 16 5 3 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 38 
17 siswa 17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 56 
18 siswa 18 4 1 4 2 1 1 3 1 4 1 3 1 26 
19 siswa 19 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 29 
20 siswa 20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 57 
21 siswa 21 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 47 
22 siswa 22 5 1 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 48 
23 siswa 23 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 48 
24 siswa 24 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 40 
25 siswa 25 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 47 
26 siswa 26 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 47 
27 siswa 27 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 35 
28 siswa 28 4 2 3 4 3 5 4 2 3 2 4 1 37 
29 siswa 29 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 34 
30 siswa 30 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 47 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (SIKAP BELAJAR) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.917 12 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
item1 4.37 .809 30 
item2 2.40 1.354 30 
item3 4.07 .640 30 
item4 3.53 1.306 30 
item5 3.13 1.224 30 
item6 3.97 1.033 30 
item7 4.10 .803 30 
item8 3.13 1.432 30 
item9 4.00 .695 30 
item10 2.83 1.599 30 
item11 4.03 .890 30 
item12 2.20 .997 30 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 67.40 164.938 .457 .916 
item2 69.37 154.102 .569 .914 
item3 67.70 165.803 .538 .915 
item4 68.23 155.771 .540 .915 
item5 68.63 157.482 .524 .915 
item6 67.80 161.338 .483 .915 
item7 67.67 163.264 .544 .914 
item8 68.63 143.757 .852 .905 
item9 67.77 164.047 .593 .914 
item10 68.93 144.685 .724 .910 
item11 67.73 159.789 .645 .912 
item12 69.57 160.392 .543 .914 
     
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
71.77 175.082 13.232 20 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
SKOR ITEM JAWABAN ANGKET VARIABEL (X) 
 
No 
Kode 
Siswa BUTIR ANGKET Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  
1 Siswa 1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 57 
3 Siswa 3 3 4 5 3 3 5 4 4 3 3 3 4 44 
4 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
5 Siswa 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 4 51 
6 Siswa 6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
7 Siswa 7 3 4 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 43 
8 Siswa 8 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 
9 Siswa 9 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 55 
10 Siswa 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 57 
11 Siswa 11 3 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 5 45 
12 Siswa 12 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 55 
13 Siswa 13 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 52 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
15 Siswa 15 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 
16 Siswa 16 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 44 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
18 Siswa 18 3 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 53 
19 Siswa 19 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 56 
20 Siswa 20 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 54 
21 Siswa 21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
22 Siswa 22 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 55 
23 Siswa 23 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
24 Siswa 24 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 55 
25 Siswa 25 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
26 Siswa 26 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 52 
27 Siswa 27 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
28 Siswa 28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
29 Siswa 29 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 53 
30 Siswa 30 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 54 
31 Siswa 31 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
32 Siswa 32 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
33 Siswa 33 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
34 Siswa 34 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
35 Siswa 35 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
36 Siswa 36 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 53 
37 Siswa 37 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 55 
38 Siswa 38 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
 
 
39 Siswa 39 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
40 Siswa 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
41 Siswa 41 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
42 Siswa 42 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 54 
43 Siswa 43 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
44 Siswa 44 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
45 Siswa 45 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 53 
46 Siswa 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
47 Siswa 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
48 Siswa 48 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 55 
49 Siswa 49 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
50 Siswa 50 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
51 Siswa 51 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
52 Siswa 52 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 54 
53 Siswa 53 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
54 Siswa 54 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51 
55 Siswa 55 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 
56 Siswa 56 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 
57 Siswa 57 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 
58 Siswa 58 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 
59 Siswa 59 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
60 Siswa 60 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 
61 Siswa 61 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
62 Siswa 62 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 
63 Siswa 63 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
64 Siswa 64 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 
65 Siswa 65 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
66 Siswa 66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
67 Siswa 67 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 
68 Siswa 68 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
69 Siswa 69 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
70 Siswa 70 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
71 Siswa 71 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
72 Siswa 72 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
73 Siswa 73 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
74 Siswa 74 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
75 Siswa 75 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
76 Siswa 76 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
77 Siswa 77 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
78 Siswa 78 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
79 Siswa 79 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
80 Siswa 80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
81 Siswa 81 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
82 Siswa 82 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
 
 
83 Siswa 83 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
84 Siswa 84 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
85 Siswa 85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
86 Siswa 86 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
87 Siswa 87 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
88 Siswa 88 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
89 Siswa 89 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
90 Siswa 90 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
91 Siswa 91 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
92 Siswa 92 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 53 
93 Siswa 93 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 54 
94 Siswa 94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
95 Siswa 95 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
96 Siswa 96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
97 Siswa 97 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
98 Siswa 98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
99 Siswa 99 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
100 Siswa 100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
101 Siswa 101 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
102 Siswa 102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
103 Siswa 103 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
104 Siswa 104 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
105 Siswa 105 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
106 Siswa 106 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5  
 
HASIL BELAJAR EKONOMI KELAS X IPS DAN SISWA KELAS XI IPS SMA 
NEGERI 1 XIII KOTO KAMPAR 
  Nilai Siswa 
No Kode Siswa Kognitif Afektiv Psikomotor 
1 Siswa 1 60 70 90 
2 Siswa 2 70 80 80 
3 Siswa 3 60 80 80 
4 Siswa 4 60 60 90 
5 Siswa 5 70 90 80 
6 Siswa 6 80 70 80 
7 Siswa 7 70 80 90 
8 Siswa 8 70 80 80 
9 Siswa 9 80 70 90 
10 Siswa 10 60 70 90 
11 Siswa 11 80 80 90 
12 Siswa 12 70 90 80 
13 Siswa 13 80 80 90 
14 Siswa 14 80 70 100 
15 Siswa 15 60 80 80 
16 Siswa 16 70 80 80 
17 Siswa 17 60 90 90 
18 Siswa 18 70 80 90 
19 Siswa 19 60 70 70 
20 Siswa 20 70 80 90 
21 Siswa 21 70 90 80 
22 Siswa 22 70 80 90 
23 Siswa 23 80 70 80 
24 Siswa 24 70 80 90 
25 Siswa 25 70 90 80 
26 Siswa 26 60 80 80 
27 Siswa 27 70 90 80 
28 Siswa 28 70 80 90 
29 Siswa 29 70 70 80 
30 Siswa 30 60 80 90 
31 Siswa 31 60 70 70 
32 Siswa 32 60 70 80 
33 Siswa 33 60 60 70 
34 Siswa 34 60 70 60 
35 Siswa 35 70 80 90 
36 Siswa 36 60 80 70 
37 Siswa 37 60 90 70 
38 Siswa 38 70 80 80 
39 Siswa 39 60 70 70 
 
 
40 Siswa 40 60 60 70 
41 Siswa 41 60 90 80 
42 Siswa 42 70 80 90 
43 Siswa 43 60 70 80 
44 Siswa 44 60 80 70 
45 Siswa 45 60 60 80 
46 Siswa 46 70 80 80 
47 Siswa 47 60 60 90 
48 Siswa 48 70 60 80 
49 Siswa 49 60 70 70 
50 Siswa 50 70 70 80 
51 Siswa 51 60 70 90 
52 Siswa 52 70 70 60 
53 Siswa 53 60 80 80 
54 Siswa 54 70 70 80 
55 Siswa 55 70 80 90 
56 Siswa 56 60 70 70 
57 Siswa 57 70 60 90 
58 Siswa 58 70 60 80 
59 Siswa 59 70 60 70 
60 Siswa 60 60 90 90 
61 Siswa 61 60 70 90 
62 Siswa 62 70 80 80 
63 Siswa 63 60 80 80 
64 Siswa 64 60 60 90 
65 Siswa 65 70 90 80 
66 Siswa 66 80 70 80 
67 Siswa 67 70 80 90 
68 Siswa 68 70 80 80 
69 Siswa 69 80 70 90 
70 Siswa 70 60 70 90 
71 Siswa 71 80 80 90 
72 Siswa 72 70 90 80 
73 Siswa 73 80 80 90 
74 Siswa 74 80 70 100 
75 Siswa 75 60 80 80 
76 Siswa 76 70 80 80 
77 Siswa 77 60 90 90 
78 Siswa 78 70 80 90 
79 Siswa 79 60 70 70 
80 Siswa 80 70 80 90 
81 Siswa 81 70 90 80 
82 Siswa 82 70 80 90 
83 Siswa 83 80 70 80 
84 Siswa 84 70 80 90 
 
 
85 Siswa 85 70 90 80 
86 Siswa 86 60 80 80 
87 Siswa 87 70 90 80 
88 Siswa 88 70 80 90 
89 Siswa 89 70 70 80 
90 Siswa 90 60 80 90 
91 Siswa 91 60 70 70 
92 Siswa 92 60 70 80 
93 Siswa 93 60 60 70 
94 Siswa 94 60 70 60 
95 Siswa 95 70 80 90 
96 Siswa 96 60 80 70 
97 Siswa 97 60 90 70 
98 Siswa 98 70 80 80 
99 Siswa 99 60 70 70 
100 Siswa 100 60 60 70 
101 Siswa 101 60 90 80 
102 Siswa 102 70 80 90 
103 Siswa 103 60 70 80 
104 Siswa 104 60 80 70 
105 Siswa 105 60 60 80 
106 Siswa 106 70 80 80 
 
Kampar, ………………… 2019 
 
Mengetahui Guru Mata Pelajaran 
 
(……………………………….) 
 
 
LAMPIRAN 6 
UJI NORMALITAS 
. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 106 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.64645777 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .778 
Asymp. Sig. (2-tailed) .580 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Sikap-Belajar
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Hasil-Belajar-Siswa 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .856
a
 .734 .731 1.654 
a. Predictors: (Constant), Sikap-Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil-Belajar-Siswa 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 783.779 1 783.779 286.376 .000
a
 
Residual 284.636 104 2.737   
Total 1068.415 105    
a. Predictors: (Constant), Sikap-Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil-Belajar-Siswa 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.152 2.391  10.100 .000 
Sikap-Belajar .434 .026 .856 16.923 .000 
a. Dependent Variable: Hasil-Belajar-Siswa 
 
 
 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 55.41 67.56 64.53 2.732 106 
Residual -3.695 4.080 .000 1.646 106 
Std. Predicted Value -3.338 1.111 .000 1.000 106 
Std. Residual -2.233 2.467 .000 .995 106 
a. Dependent Variable: Hasil-Belajar-Siswa 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
 
UJI HIPOTESIS/CORELATION 
 
 
 
Correlations 
  
Sikap-Belajar
a
 
Hasil-Belajar-
Siswa 
Sikap-Belajar
a
 Pearson Correlation 1 .856
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 106 106 
Hasil-Belajar-Siswa Pearson Correlation .856
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 106 106 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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